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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media gambar dengan teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid tunarungu kelas dasar II SLB Negeri 1 Mappakasunggu, dari  siklus I yang seluruhnya dikategorikan tidak tuntas meningkat pada siklus II menjadi tiga murid yang dikategorikan tuntas dari empat murid tunarungu. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam pembelajaran bahasa murid tunarungu di SLB, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Kepada guru SLB Negeri 1 Mappaksunggu dalam pembelajaran bahasa agar dapat menggunakan media gambar dengan teks karena terbukti efektif meningkatkan aktivitas belajar murid tunarungu kelas dasar II. 
2. Kepada guru SLB Negeri 1 Mappaksunggu dalam pembelajaran bahasa agar dapat menggunakan media gambar dengan teks karena terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid tunarungu kelas dasar II.
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